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KATA PENGANTAR

Puji s1'ukur kehadirat '['r-tltan Yang MahaEsa yang telah menberikal

rahrnat sertakarunia Nya kepada saya sehiugga saya berhasil rrenyelesaikan

laporart ini tepat pada rvaktuuva clcngan berjudul"LAPOI{AN FIITLD TRlp DI

PPKS MARIHAT PTPN IV''

Laporan uutuk tnernenr"rhi sebagai salair satu syarat ut'rtuk rnengikuti ujian

akltir (skripsi). Disaniping rtu juga untuk dapat mernbantr: r.nahasiswa untuk

belajar membudidayakan tanatnan yarlg baik. Aclapun tujuan dari penyusural

I-aporan Praktek Lapang (l:lEI-D'|RIP) ini adalah untuk rnenarnbah ilmu

pengetahuan dan pengalarran diluar karnpus.

Penulis menyadari bahwa di dalarn pembuatan Laporan ini berkat bantuan

dau tuutunan Tuhan Yang Nlaha Esa dan tidak lepas dari bantuan berbagai piliak,

untuk itlt dalarn keseurpatan ini penulis memberi rasa honnat clan terinakasih

yang sebesar-besamya kepacla scrllta pihak. Akhintya peuulis berharap selxoga

laporan ini dapat bermanfaat bagi semuapernbaca.ser.r-roga Tuhan senantiasa

meridiroi segala usaha kita. Anrin.

Meclan. Januari 2016

Penulis
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BAB I

PENDAHUI-Ui\N

1.1 Latar Belakang Field Trip

Praktek lapa,g merupaka, kegiata, karnpus yaug wajib untuk

clilaksanakan dilakultas pertanian yang clikenal dengan (FIEI-DTRIp). karena

dengan adanya praktek lapang selnua mahasiswa clapat mengenal huclidaya

tanalran perkebunan kirususnya mahasisrva PERTANiAN yaug lebih

difokuskan pada kultur jaringan. pohon incluk, pernbibitan clan procluksi.

Sehingga dapat rnengenal tanarrau yaug akan dibudidayakan untr-rk setiap

daerah. clau mahasiswa pefiettian nranrl)Lr rnengembangkan tcknik bucliciaya

yang ef'ektip dan efisien serta mendapatkan prodLrktifitas yallg optir.ur.rnr.

Dalam kegiatan praktek lapang mahasisu,a PER'fANIAN cliutalrakan

pada tanaman perkebunan yang teknik budidaya yang baik. praktek ini

berten-rpat di provinsi Surlatra utara. Kabupaten simalungllu yang berternpat

didaerah siantar - Marihat. Disana banyak terdapat sentra pertauiau tcnrtarna

tanaman perkebunan kelapa sawit Mahasisrva pERIANIAN dapat nrengetahui

3 jenis tanaman (Spesies) dari sau'it yaitu dura, tenera, risipera yang ada di

tnarihat yang dtjelaskan oleh tirn sr-rper visior rnereka mcnjelaskan pacla

tnahasiswa PIIRTANIAN bagaimar-ra cara melakukan tehnik lrienarlalr kelapa

sawit dengan baik, mulai dari pembrbitan sarnpai pemeliharaan, slnrpai parlell

datl lnendapat kan bibit yang baik.Dalarn kegiatan studi lapang.rnahasisrva/I

bertemu,/wawancara langsung dengan para stalirya di ppKS Marihat prpN IV
Pernatang Siantar. Sumatera Utara. Sehingga interaksi yang terjadi saling

berhubungan. Teknis kegiatan studi lapang ini 1,aitu mahsiswail langsung ntengarnati

kornoditi tallaman yang dibudidayakan clari teknik pernbibitan. kultur jarir.rgan.

pemasarcn dan produksi.
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1.2 Tujuan Field Trip

AdapLrn tujuan dari pctiyLrsunan Laporan prakte k [_;rpang

(FItlLDTIf lP) irti adalah urttuk tlenanrbah ilniu pengetahuan dan pengalapal

cliluar kantpus, serta sebagai salah satu sl,arat uutuk mengikuti Lr1 ian aklir
(skripsi). I)isarnping itu juga u"rtuk dapat mcnbantu rnahasisu,a r.rntrLk belajar

mernbucliclayakan tallaman yang ba ik.

1.3 Sasaran Field Trip

Adapun sasaran dari penyusunan l.aporan Praktek Lapang (Fielcltrip) ini

adalah sebagai berikut :

1. Agar ,ahasis"va lebih mengetahui proses pembibitan kelapa sa',vit

2. Agar rt'ral'rasisrva lebih mengetahui bagaimana cara kultur jaringan yang

baik

3. Agar rttahasisrva lebih tnengetahtri bagaimana produksi cian pcrnasaran

PPKS N'larihat

1.4 Target Field Trip

Adapun target dari pen)ruslmall Laporan Praktek Lapang (Fieldtrip) ini aclalah

sebagai berikr-rt :

1. Metnpcroleh pengetahualt yallg uyata tentarlg kondisi setiap bagian clevisi

yaitu devisi pohon irduk, kultr,rr jaringan, pernbibitan dan prociuksi. serta

kegiatan-kegiatan yang dilakukan.

2. Memperoleh pengalaman nyata yarg berguna untuk meningkatkan

kemar-npuan dar-rketrampilan dibidang pertanian dan kegiatau-ke_uiatan

yane clilakukan.

1 Agar Mernbantu melaksanakan tugas-tugas dan kegiatan yang

berhuhrrrrgan derrgan pertan ieu.

Menernukari suatu kasus pada saat melaksanakan Kerja Lapangan clan

menganalisanya secara mendalam, yang clituangkan kec'lalarn laporan

Kerja Lapangan.

4
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Gambaran Umunr Tentang Komoditas

Di Lrc'lonesia. tanalran kelapa sarvit r.ncrupakan tanamalr yang banyak

drkebunkan oleh perusahaan-perusahaan besar, baik pernerintah rnar-Lpr.rn

swasta. Bahkan rrasyarakat pun banyak bertanarn kelapa sar.vit secara kecil-

kecilan. IIal ini rrenunjukkan bahrva tanaman kelapa sar.vit sangat cocok

turnbuh cii Lrdonesia. Jika Indonesia ditargetkan untuk menjadi negara

penghasil rninyak kelapa sawit terbesar di dunia, tentu orang-orang yang

mengeloltinya. nrulai dari pernbibitan, peuallalnall sarnpai ke teknik

pengelolahan hasiI paueu harus berlaku prof-esional.

A. Sejarah Penvcbaran Tanarran Kelapa Sawit

Pada arvah'r1,a bangsa Portugis rneugenal tanaman kelapa sailit sart

melakukan perjalauan ke Pantai Gading (Ghana). Mereka heran kctika

rnenyaksikan pcncluduk setempat menggunakailrya untuk r.nernasak darr

sebagai bahan kecantikan. Tanaman kelapa sawit masuk ke Indonesia clau

daerah-dacrah lain c'li Asia sebagai tanar.nan hias sekitar tahun 1848. Daerah

pertar.na cli Indonesia yang diketahui sangat cocok untuk rnembudiday'akan

tanarnan kelapa sa'ul,it iui acialah Sumatera Utara. Perkebunan kelapa sari,it di

Indonesia dilakLrkan oleh beberapa perusahaan perkebunan kelapa sawit. Di

pulau Sur-natcra saja hingga tahun 1920 sudah puluhan perusahaan

perkebunan yans lneuanarn kelapa sar.vit. Masa suraln bagi tanarnan kelapa

sawit serrpat tcrjadi pada r.vaktu penjajahan Jepang, yal1g mengakibatkan

kebur kelapa sarvil diganti dengan tanarlan pangan. Hal itu rnenyebabkan

pabrik-pabrik pcngolahan tidak lagi berproduksi.

Poteusi areal perkebunan Indonesia rnasih terbuka luas untuk tanaurap

kelapa sa.ul,it. Upaya perluasan perkebunan kornoditas kelapa sa,,vit

dilaksanakan dcngan jangkauan daerah penanamar meluas ke luar clari

daerah serta ke lapa salvit sebelurnnya, yaitu dengan mernbangun perkebr-uran-

perkebunan baru cli Kalimantan, Sulawesi, dan Papua. Data rlenunjukkan
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kecendrr"urgan peningkatan luas areal perkebunan kelapa sar.vit, khususnya

perkebunau rakyat.

B. Perdagangan Kelapa Sarvit

Kelapa sawit nterupakan minyak nabati 1,ang perrtir-rg, cL samping

kelapa, kacang-kacangan. jagung, bunga utatahari, clan sebagainya.

Kornoditas kelapa sawit rnerupakan komoditas perdagangau yang

rnenjanjikan. Minyak kelapa sawit mampu menghasilkan berbagai hasil

industri hilir yang clibutuhkan rnanusia, seperti rniuyak goreng. meutcga,

sabun, kosmetik, dan lain sebagainya.Minyak kelapa sarvit yang mengandur.rg

asam lemak jer-ruh clan tidak jenuh dalarn proses selanjutnya akar-r

rnerlgl-rasilkan fl-aksi olein. stearitt, dan fatty acid. Olein dipergunakan untr-rk

pernbuatan rninyak goreng, stearin digunakan urtuk pembuatan rnentcga.

sedangkan fatty acid dalarn pengernbangaunya dapat digturakan sebagai

bahan dasar oleokirria.

Tanaman kclapa sawit merupakan kornocliti yang saltgat

mengur]tnngkan, sehingga perhrasan areal sangat maju pesat. Lrclustri

pengolahan kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan.

Sejurnlah pabrik dengan kapasitas produksi rninyak sawit cPo (crude pahn

oil) tersebar harnpir di seh.rruh provinsi di Indonesia. Pemasaran procl,rk

kelapa sawit pada perkebunan besar negara dilakr,rkan secara bersarla me lalui

kantor pemasarau yang sudah ditunjuk bcrsarla, sedangkan untuk

perkebunan besar swasta, pemasaran dilakukan oleir masing-nrasing

perusahaan. Pada umr-umrya perusahaair besar, baik [egara mallpun swasta

rnenjual produk kelapa sawit dalam bentuk olahan, yaitu minyak sau,it

rnentah (CPO) dan minyak inti sawit (PKO).

Penjualan langsung kepada eksporttr ataupun ke pedagang atalr

industri dalam negeri. Perkebunan kelapa sarvit yang ciikelola olel-r rakyat

yang hasil produksinya terbatas, penjualan sr,rlit dilakukan apabila iugin

r-nenjualnya langsung ke industri pengolah. olel-r karena itu, petani harus

rnenjualnya melalui pedagang tingkat desa atau rnelalui KUD, kemuclian

berlanjr-rt ke pedagang besar liingga ke industri pengolah. penjangnya r.urtai

4
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pcl.llasal'an hasil perkebunan rakyat ini menyebabkan tingkat keur.rtungar.r

vanu cliperoleh para petaui relatif kecil.

2.2 Proses lludidaya Komoditas

Perrnintaan yang cenderung terus rneningkat rnenyebabkan harga

n-riny,ak sawit dalarn r.regc-ri puu terus rnenunjukkan peningkatan, rvalaupurr

perlu chperhatikan bahwa harga minyak sawit dalam negeri sangat

clipengaruhi oleh berbagai faktor, temtama harga n-riny,ak goreng dari bahan

lain di duria.

Produksi minyak kelapa sawit (cPo) di dalam ,egeri cliserap orerr

illcil"rstri pangan. tertttama industri minyak goreng datr inclustri noupangan

scperli industri kosrnetik clan farmasi. Potensi pasar yang lebih be sar

clipegang oleh ir-rdustri rninvak goreng. Potensi tersebut terliliat dari semakin

bertanrbahnya jurniah pcncluduk yang membutuhkan rr-rinyak goreng clalarn

llroscs rnemasak bahan pangannya.

Komoditas kelapa sarvit urerupakan komoditas perdagangan yang

sangat rnenjanjikan. Pacla rnasa depan, minyak sarvit diyakini tidak llanya

rnalllllu menghasrlkan berbagai hasil industri liilir yang dibutuhkan rnanusia

scirerti minyak goreng, meutega, sabun, kosmetik, tetapi juga rnenjacli

sLrbtitusi bahan bakar rninyak yang saat ini sebagian besar dipenuhi clengan

minyak bumi.

A. Produk Kelapa Sarvit dan Pernanfaatannya

Hasil utarra tanaman kelapa sawit adalah rniryak sawit atau yang

sering dikenal dengan nama cPo (crude Palm oil) dan inti sawit. Minyak

sari'it clapat dirnanfaatkan cli berbagai industri karena rnerniliki susr-6lau dan

kandungan gizr yang cLrkup lengkap. Industri yang banyak rlenggunakan

tllitiyak sawit sebagai bahan baku adalah industri pangan. inclustri kosmetik,

dan tarmasi. Bahkan rninyak sawit telah dikernbangkau sebagai sakah satu

bahan bakar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



IIasil pettelitiatr mengtttrgkapkan bahu,a mir-ryak sa.uvit llemiliki kcuntr-urga1

clibanclingkatr deugan tlinyak nabati laimrya. Kerutggulan tersebr-rt autitra

lain:

a. Menjadi sulxber minyak nabati tenlurah karena e{lsiensi urinyak

kelapa sawit ini tinggi , Diba,dirg mi*yak lainrva. rriryak kcrapa

sawit rneurpr"uryai produktivitas yang tiltggi;

b. Dibanding rninyak nabati laimrya, minvak kelapa sar,vit nrcrnpunyri

manfaat yang lebih luas, baik pada industri pangan, rraupun pada

industri nou pangan;

c. Kanclungan gizi miuyak kelapa sawit lebih unggul daripacla rninyak

nabati lainnya.

B. Teknik Budidaya Tanarnan Kelapa Sarvit

1. Syarat J'urnbuh

Sebagai tanaman yang dibudiclayakan, tanarlan kelapa sarvit

r.nernerlukan kondisi lingkungan yang baik atau cocok, agar rnalnpu tr-ulbuh

subr"rr dan dapat berprodLrksi secara maksirnal. Faktor-faktol yang clapat

lxelnpellgaruhi peftumbuhan kelapa sawit antara lain keadaan rklim clal

tanah. Selain itu, faktor yang juga dapat mempengamhi perturrlrlrhan kelapa

sawit adalah fhktor genetis, perlakuan budidaya, dan penerapan teknologi.

a. Iklim

C}"rrah hujan dar-r kelernbaban

Tanarlan kelapa sawit dapat tuurbuh dengan di claerah tropik. dataran

renclah yang panas, dan lernbab. clrrah hujan yang baik actalah 2.500-3.000

lrln per tahun yattg turun tlerata sepanjang tahti.n. Daerah pertiutalnau yaltg

ideal untuk bertanam kelapa sawit adalah dataran rendah yakni antara 200-

400 trieter di atas permukaan laut. Pada ketinggiar-r tentpat lebih 500 meter cli

atas permukaan laut, pertumbuhan kelapa sawit ini akan terharrbat clan

produksinya pun akan rendah.
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Penyinalau r-natahari

Larra penvinaran matahari yang baik untuk kelapa sau,it aclalah 7--5 jam

per hari.pertr.ttttbuhan keiapa sarvit cii Suntatera Utara terkanal baik karena

berkat iklim 1,ang sesuai yaitu larra penyinaran rnatahari yang tiuggi cian

curah hu.ian yang cukup. Urnurnnya tumn pada sore atau malarl hari.

Suhu

Suhu rncrupakan thktor penting untuk pertumbuhan dan hasil keiapa

sarvit. Suhu rata-rata tahunan daerah-daerah pertanaman kelapa sarvit beracla

antara 25-21 0c, yang menghasilkan banyak tandan. variasi suliLr yang baik

jangan terlalu tinggt. Sernakin besaru,ariasi suhu sernakin renclah hasil yang

diperolch. Sr.rhu, dingin dapat mernbuat tandan bunga mengalanri urerata

sepanjang tahun.

b. Tanah

Perturnbulian dan produksi kelapa salvit dalam banyak hal bcrgantung

pada karaktcr lir-rgkungan fisik tempat pertanarnan kelapa sarvit itu

dibudidayakan. Jenis tanah yang baik untr.rk bertanam keiapa sau,it aclalah

tanah latosol. podsolik rnerah kuning, hidrornorf kelabu, aluvial. clan

organosol Srrrnbut tipis.

Kesesuaiatt tartah uutuk bercocok tanam ke lapa satvit diteutukan oleh clua hal,

yaitu sifat-sifat fisis dan kimia tanah.

Silht fisis tanah

Perturlbuhan kelapa sawit akan baik pada tanah yang clatar atau sedikit

mirir-rg, solunr clalarn dan mempunyai drainase yang baik, tanah gen-rbur,

subur, penncabilitas sedang, dan lapisan padas tidak terlalr-r dekar deugan

pennukaan tanah.

Tanah yang baik bagi perturnbuhan juga harus mampu rnenahan air vang

cukup dan ltara yang tinggi secara alarniah mauplul hara tarnbahap. Talah

yang kurang cocok adalah tanah pantar berpasir dan tanah gambut tebal.

Dalarn tlettetttukan batas-batas yang tajatn meugenai kesesuaian sifht fisis

tanah di antara tipe-tipe tanah memang relatif sulit.
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Siiat kirnia lanah

'fanarnan kelapa sarvit dapat turnbuh baik pacla tanah pH,r,0-6.-5 clan pl I

optimumtlya alttara 5.0-5,5. Tanah yang nrerniliki pll renclah biasapva

dijumpai pada daeral-r pasang surut, temtama tanah garrbut. Tanah orgspesol

atau gambut tneugandung lapisan yang tercliri atas lapisan mineral clcngal

lapisan bahan organik yang belum terhurrillkasi lebih lanjut urerniliki pll
rendah.

2. Pemeliharaau Tanaman

Pemeliharaau tanaman merupakan hal yang sangat penting clalarn usaha

budidaya tanamatt karetta menentukan masa pcrkerlbangan dan pertr-rrnbLrhap

tanaman. Perawatan tidak hanya ditujukan pada tanalnannya, tetapi jr-rga pacla

rnedia tanah pada lahan pertanarnan tersebut. Perawatan tanalnan kelapa

sawit rneliputi penyulauan, petnbuatan piringan. penanalnan tanautan sela.

pengendalian gnlrna, pemangkasan, pemupukar. dan penyerbukan buatan.

2.3 Pemasaran

Pemasaratr tnerupakan suatu proses pereuciillaan dan implernentasi clari

konsep, pricing, prornosi, dan distribusi (ide. procluk lnauplin jasa). sehingga

dapat diciptakan perlukaran agar dapat rnemuaskan kebutuhan pelanggap clap

perusahaan sekaligr-rs.

Berdasarkatr definisi di atas, proses pelrasaran dir-nulai ciari mencurr-rkal

apa yang diinginkau oleh konsurnen. Mengctahui apa saja yang diinginkan

oleh konsumcn yartg berkenaan dengan procluk. kinerja serta kr,Lalitas aclalah

tahap pertarna yaug sangat penting dari kegiatan pelrasaralr. yang akhirnya

pernasarau nrcrniliki ttrjuan yaitu :

a. Konsumen potensial mengetahui secara cietail produk yang kita hasilkan

dan perusahaan dapat menyediakan selnua perrnintaan mereka atas

produk yang dihasilkan.

b. Perusahaan dapat menjelaskan secara cletail semlra kegiatcu ),ang

berhubungan dengan pemasaran. Kegiatan pelnasarau ini urcliputi

berbagai kegiatan, mulai dari penjelasan rnengenai produk, clesain procluk,
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promosi prodltk, peltgiklanan produk, komunikasi kepacla konsr-ulcn.

san-ipai pengiriman produk agar sarnpai ke tangan konsurnen secara cepat.

c. Mengenal dan t.nentahatli konsurnen sedelnikiau rupa sehingga prodr,rk

cocok dengamya dan dapat terjr-ral dengan sendirinya.

Pada uutlulnya kegiatan petnasaran berkaitan dengan koorclinasi

beberapa kegiatan bisnis. Contohnya, penjelasan secara detail oleh oratrg

di bagiarr produksi dibutuhkan apabila ada konsumen yang komplain

mengenai produk. Demikian juga dibutuhkan orang yang dapat

menangani kegiatan sumber daya rnanusia, sehingga dapat rnenjelaskan

halhal yang berl-iubungan dengan kompensasi dan re.,vard kepada selrua

karyawan yang terlibat dalarn perusahaan. Bagian keuangan memerlukar.r

orang yang ahli dalarn berbagai sistetn pernbayaran dan insentif, terutauta

kepada konsurren yang membutuhkan sehingga dapat mengakomodasi

berbagai jenis ke butuhan konsurnen. I)ensan derrikian, kegiatan

pemasaran selalu berkaitan deugan berbagai departerlen lainnya.

Hal-hal yang perlu diperhatikan untuk pclnasaran .

1. Dari sudut pandang penjual :

a. Tempat yang strategis (place),

b. Prodr,ik yang berrrutu (product).

c. Flarga yang kon-rpetitif (price), dan

d. Prornosi yang geltcar (prornotion).

2. Dari sudut panclang konsumen :

a. Kebutuhan dan keir-rginan konsumeu (custorner needs and tvants),

b. Biaya konsurnen (cost to the custorler),

c. Kenyamanan (convenience), dan

d. Komunikasi (cornunication).

Salah satu satu dari strategi pelnasarau yang sering dilakukan oleh

suatu pen-rsahaan adalah dengan cara melakukan penyebaran pemrsaran itu

sendiri, atau lebih sering dikenal dengan istilah bauran pernasaran.Bauran

pelnasaran sendiri didelinsikan sebagai suatu stratcgi yang dilakukan oleh

suatu perusahaan yang dapat meliputi inenentrikan master plan dan

r-nengetahui serta menghasilkan pelayanan (penyajian) produk yang
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lrelllLlaskall pada suatu segltlelt pasar tertentLl yaltg utallil seguten pasar

tersebul telah cli jadikan szrsarillt pasar untr-rk prodLrk 1,anu telalt dilLrncurkan

lrntnk menarik konsumen sehingga tcl jacli pembeliau.

Dalal-r melakukan dau rnerencanakau pelrasaran strategi, beberapa

perusahaan telah rnenggunakan berbagai cara yaug kemr.rclian clikornbinasikan

r-netrjacli satu, untuk jertis stnrtegi penrasaran clalarr hal inilebih aktab clikenal

dengan istilah 'Marketing mix'. Marketing mix clapat drdefinisikan sebagai

perpaduan berbagai strategi yang berupa kegiatan atau ltktor-faktor penting

yaltg merupakan hal-hal yang rrenjadi urti dari strategi pemasaralt itu se nciiri.
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BAB III

DESICRIPSI PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan

Cikal bakal PPKS didirikan olch AVROS (Algen-reene r,eriniging vrn

rubber planters ter Oostkust van sr-uratera) pada 26 septerlber l9l6 dengar-r

nama Algerreene Proefstation cler AVROS (APA). Setelah perarlg Dunia I1

sebagai besar perkebunan di sunratra telantar sehingga pada tahun 1952

diadakan penyatuan dengan Deli Planter Vereniging yang jr,rga berkedudukan

diMedan. pusat penelitian kelapa sarvit r.nerupakan gabur-rgan clari 2 lernbanga

penelitian, yaitu pr-rsat penelitran perkebr-rnan (Puslitbun) Meclan clan Puslitbun

Marihat, yang didirikan berdasarkan surat keputusan Ketua DPI-I-AP31 No.

084/Kpts/DPH/XII/1993 pada 24 Desember 1992. Pusat penelitian kelapa

sawit bcrada dalam koordinasi lenrbaga Riset Perkebunaan htdonesia (LRPI),

Asosiasi Penelitian perkebunaan htdonesia dan Hasil Flutan y,ang mervakili

pemerintah. yang anggotanya tercliri clari PT. Perkebunan Nusantala dan PT

Rajarvali Nusantara Indonesia dalanr rnelaksanakan kegiata,

PPKS dibina oleh De'uvan penyatalran LRPI yang beranggotanya

DirektLrr Jendrai Perkebunaan, kepala bacian Litbang Pcrtanian, Deputi rlentri

Negara BLMN Bidang Agro Industri, kehutanan, kertas, percetakan dan

penerbitan, dan Direktur Jenclral Inciustri Kirnia, Agro pacla lnasa

nasionalisasi perusahaan perkcbunaan milik Belanda di tahun 1957, AVROS

DI AMBIL OLEH Pemerintah [tepLrblik Indonesia dan di r_rbah rnenjadi

gabungan Perkebunan Sumatra (CiAPPERSU). APA di ganti dengan Balai

Penelitian GAPPERSU yang dikenal clengan narna RISPA (Rcsearch institute

of tire sumatera Planterers Association). Berdasarkan Surat Keputusan Mentri

Pertanian No. 247/LIM/57 tanggal 1i desember 1951 di tetapkan bahwa

RISPA diternpatkan di bawah keurentrian Pertanian RepLrblik Indonesia yang

pengelolannya dilaksanakan oleh Badan Koordinasi Perkurnpulan dan

orgau isasiperkebunan.
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Pada tahun 1968 RISPA berubah menjadi Balai Penelitian Perkebunan

Medau (BI'}PNI) clengan pembinaan clan penrbiyayaau diserahkan kepacla

Direksr PN Perkebuuaau l s/d lX sesuai clengan Surat Keputusan N{entri

Pertanian RI No. 353/Kpts/OP/1211968 tangal 20 Desember 1968. Pada tahun

1971 pembirtaan Balai Penelitian perkebunan N4edan diserahkan pacla Dewan

petnbinaau Balai penelitian perkebr"uraan clan nrenclapat dana dari Cess sesuai

dengan surat keputusan Mentri pertanian RI No. 503/Kpts/OPll2l1911

tanggal 5 cleserrber 1971.selanjutnya sejak april 1976 RISPA mendapat biaya

dari APBN dan mulai 1978 pernbina balai penelitiar-r perkebunan cliserahkan

kepada badan penelitian dan pengeurbanuan pcrtanian departeuren pcrtlnian

RI berdasarkan surat keputusan rnenteri pcrtanian RI No. I 13/Kptsi OP i3l1L)78.

Pada novernber 1978 Asosiasi pene litian dan pengembangan

perkebunaan indonesia (AP31) didirikan cli jakarta.Balai-balai pcnelitian

perkebuuan diternpatkan di balvah koorclinasi AP31 dan badan penclitian dan

pengembangan pertanian.Departernen pertaniau RI.dengan perubiihan i1i

selanjutnya balai penelitian perkebr"nran rneclan disebut dengan pusat

penelitian perkebunan rnedan atau ciisingkat pr-rslitbun medan.

Sesuai dengan surat keputusan ketua dervan pirnpinar-r harian

AP3 1No.0S4/Kpts/DPHIXIII92 tangual 2.1 ciesernber 1992 tentang pcnataan

pengelolaan Unit pelaksana penelitian cli linskup AP31,maka pada tanggal 4

f'ebruari 1993 dibentuk pusat pe ne litian kelapa sawit(PPKS) yang

berkecludukan cii medan,yang rreruapakan gabungan dari puslitbun rneclan,

puslitbr"ur marihat dan puslitbun banclar kuala.Penggabungan ketiga pLrslitbun

tersebut dilakukan dalam upaya peningkatan etlsiensi pengelolaan organisasi.

Pada tahun 1993 itu juga,melalui rapat ansgota,AP3l berubah nama rnenjadi

ASOSIASI PENELITIAN PEI{I(I:BUNAN INDONESIA(APPI).

Untuk mendukung pelaksanaan kesiatan penelitian dan jasa pelayanan,

PPKS rnemperbaharui metode-metocle LLji sesuai dengan standar nasional dan

intemasional. nietnilki kebun percobaan,stasiun klimatologi dan laboratoriurn-

laboratorium.se-jalan dengan perkembangan teknologi serta tuntutan hasil

analisa laboratorium yang cepat clan akurat maka ppks tems berupaya untuk

mengetnbangkan dan rnelengkapi laboratoriurn-laboratorium yang dirlilikinya
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dengan peralatan modem dan surnber claya insani yang di teranrpil clan

berkuaiitas Meskipun PPKS uerupakan satLr-satunya lembaga penclitian

kelapa sawit tnilik perneriutah,narnun PPKS tetap dituntut untuk ptapcliri

secara finansial dalarn tnelaksanakan kegiatartnya.Oleli karena itu PPKS terr-rs

berupaya agar petrelitian penelitian yang clilakukamrya berorientasi pacla

bisnis,baik yallg berskala kecil tnaupun besar dengan tujuau untuk

meningkatkarr daya saing produk rninyak sawit dipasar dornestik dan

intemasional. Di sarnping melaksanakan kegiatar-r jasa pelayauau sesuar

dengan permintaan uasyarakat luas pada ulrLrlrlnya dan pekebr-ur/petani

khususnya berupal,a bantuan teknis,rekor.nenclasi pemupukan,supen,isi,suli ci

kesesuaian lahan clan-jasa analisis produk-procltrk kelapa sarvit.

sejalan clengan berkernbangnya perkebunan keiapa sawit di Sur.natra,

sebuah perusahaan Belanda (Handle Vereeniging Amsterdam i HVA)

rnerniliki Balai Pcnelitian Sisal sendiri di Dolok Ilir yang secara dian-r-cliarn

banyak melakukan penelitian kelapa sawit yang menghasilkan beberapa.jenis

unggul Psif'era. Tidak mau kalah, Perkebunan Negara pada tahr-ur l963

membentuk Lernbaga Penelitian Marihat uutuk keperluan penelitian kelapa

sawit dan pada beberapa tahun berikutnya berganti narna rnenjadi Puslitbun

Marihat.

[,ernbaga per-relitian APA berganri nar.na menjadi Balai penyeliclikan

GAPPERSU atan Research lnstitute of T'he Sr-unatra Planters Association

(RISPA) pada 1957. Status dan nama RISPA terus rrenerus berganti hingga

pada 1987, kemudian berganti natna menjacli Pr.rsat Peneiitian Perkebunan

(Puslitbun) Medau dan bertahan sampai terlarksauanya penggabungan antara

Puslitbun Marihat. Bandar Kuala, dan Medan pada 24 Desernber 1992.

Gabungan Puslitbr-ur inilah akhimya yang rnenjadi Pusat penelitian Kelapa

Sawit (PPKS).

Pusat Pettelitiart Kelapa Sawit didirikan berdasarkan surat kepntusan

ketua DPH-AP 31 No. 084/Kpts/DPI'i/XII/1992. PPKS merupakan gabungan

dari 3 lembaga penelitian, yaitu Pusat Penelitian perkebunan (puslitbun)

Medan, Puslitbun Marihat, dan Puslitbun Bandar Kuala. Tahun 1993 s/d 2009,

PPKS berada dalarn koordinasi Lembaga Riset Perkebunan Indonesia (LRpI),
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Asosiasi Pcnelitian Perkebunan lnclonesia yang ausgotanya terdiri ciari P'f.

Perkebnnan Nr-rsantara clan P'1. Rajarvali Nusantara Inclonesia.

Seiak 22 Deserrber 2009, LRPI resrni rncnclapatkan badan hukurn dari

PT. Riset Perkebunan Nusantara (PT RPN-anak perusahaan BUMN

Pcrkebunau). PT. RPN nrerupakan transftrrrnasi sistenr pengelolaan clari non

corporate research nrenjacli corporate researrch dan cfektif rnulai beroperasi

pada tanggal5 Februari 2010 dan mengelola 5 Puslit dan i Balit. PPKS dalam

rvaktu dekat akan spin off rrenjadi PT. yang urerupakan anak perusahaan PT.

RPN

Sebagai lembasa per-reiitiar-r yang merniliki kewaj iban clalan-r

uetnajukan inc'lustri kelapa sawit di Indonesia, PPKS n-ren-riliki visi rnenjadi

lembaga penelitian bertarat'intemasional yang rrarnpll rnenjadi acuan (center

of excellence) bagi perkelapasawitan nasioual, yang dalarn kegiatannya

rtalxpu tr-randiri secara I'inansial clan rnenriliki sunrberdaya insrni yaug

berkualitas dan sejahtera. Sedangkan rnisi PPKS adalah rlenunjang inclustri

kelapa sawit di lnclonesia melalui penelitian dan pengernbaugan, serta

pelayanan. Melalui paket teknologi rnaupun pengernbangan IPTEK yang

dihasilkan, PPKS diharapkan ciapat rnenjacli urotor penggerak (prirne mover)

bagi pengernbagan indr"rstli perkebunan kelapa sau,it di Indonesia. PPKS

clipirnpin oleh seorang clirektur, yang dalam rnelaksanakan tlrgasnya dibantu

oleir Kepala Bidang Penelitian. Kepala Bidang Usaha, General Nlanager (GM)

Bahan Tanarnan. Kepala Biro Umum/sDM. Ilidang penelitian PPKS terdiri

dari 6 kelompok penelitian (Kelti) yaitu Pcmuliaan dan Bioteknologi

Tanarlan, Ilmu 'lanah clau Agronorni, Proteksi fauarran, Pengolahan Hasil

clan Mutu, Rekayasa Teklologi dan Peirgelolaan I-ingkuugan, serta Sosio

Tekno Ekonou-ri.

3.2 Struktur Organisasi

Organisasi aclalah suatu sistern perse rikatan , berstruktur dan

terkoordinasi dari sekelornpok orang yang bekerja sarna dalarn rnencapai

tujuan tertentu Orgattisasi ini har-rya n-renjacli r,vadah dan alat untuk melakukan

proses manajernen.
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Sctiap peruserl'raan rrempr-rnyai stluktur organisasi LurtLlk mcnggambarkan

secara jelas uusur-uusllr yang r.nembantr-r pinrpinan clalar.r-r men jalankan

kegiatan perusahaan. Struktur organisasi adalah slrsuuau clari jabatan yang ada

clan.juga urerupakan hubur.rgan autara jabatan dalam suatu organisesi.

l)ensan aclanya struktur organisasi yang jelas dapat diketahr"ri pembagiau tugas

,weweriang dan tanggung jalab clalarn perusahaan berlangsung ke atas cian

kebarvah serta ada karyawan vang bertanggullg jau,ab tidak harya kepada satu

atasau.

: ] RUPS ANAK
: PFRIISAHAAN

pェRFKI。 8 2EBEN`ANAハ N IDAヽ

1__■

Sumber. Pusat Penelitian Kelapa Sarvit (PPKS) Unit Marihat

Gambar .1 Struktur Organisasi Pusat Penelitian Kelapa Sar,vit (PPKS)

Unit Marihat

C. Biclang-bidang kerja Job Description

Jabatan jabatan yang ada berdasarkan struktur organisasi pacla Pusat

Penelitian Kelapa Sawit Medan memiliki tugas dan wewenang sebagai berikut

Uraian Tugas (Job Description)

:~~~~~~~  ~

1壼」
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.labatan - jabatan yallg

PusatPenelitian Kelapa Sau,it

seba ga i beri kut:

acia bcrdasarkan struktur organisasi pacia

(PI)KS) Medan tnemiliki tugas clan wewenaltg

1. Direktur'

IlerlL,rgsi ,erriirpi, pusat perelitia, Kerapa Sawit (ppKS) Meda,
r"tl-ttuk uelakukan kegiatan penelitian clan pengernbangan kornoditi perkebunan

Kelapa Sa*'it dan Kakao, dan sebagai penanggurlg jawab kegiata' penelitia.
dan pc,ge,banga, sesuai dengan yarg ditetapkan rapat anggota cia, DpFI-
AP3I

Adapun lllgas-tLlgas Direktr-rr aclalah sebagai berikut :

a. Mergarahka, kebr.lakan pere ritia, dan peugembangau.kornocliti

pe.kebura, Kelapa Sarvit dan Kakao clalarn mencapai maksud cia, tujuan
PPKS N4cclan.

b. NIe,bi.a sehrn-rh jajara, u.it kerja guna pencapaian maksud clan tujua,
PPKS Mec'lan

c. Nle,geloia kegiatan pusat penelitia, Kelapa Sawit (ppKS) Mecran Dan
bertindak atas ,alra pusat peneritia, Kelapa Sawit dararr rnelakuka,
hubr,r-ua, derga. pihak ruar u,tuk rnenjamin terserenggara firngsi pusat

Pcnelitian Kelapa Sawit (ppKS) Medan.

d. Vlengupal,akan kerlanclirian clalarl mengatasi surnbet. ciaya alam dan

sr-u'nber

clana sesuai dengan AD clan ART Ap3I yang disahkan.

2. Kcpala Unrsan SDM/HukLrnr

Berfir,gsi rnerrbantu di biciang hukum yang bertarggurg jawab
kepacla kepala bagia, personalia. Aclapr-r, tr.rgas kepara Lrrusau SDM/Hukum
adalah :

a. N{e,jacli pergacara penasehat hr-rkur, urtuk dan atas nama perusahaa,

dan karyarvan.

b' Meughubu,gi i,stansi rai, yang acla kaita*ya clengan masalah rrukum.
c. Melakukan tata usaha di bidang ltukum.
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3. Kepala Urusan Akuntan clan Keuangan

Berfirttgsi sebagai penutlang di biclang keuangan vang bertanssuns

jawab kepada kepala biro umult-t. Berikut adaiah tugas-tugas kepala bagian

keuangan:

a. Menvclcnggarakan pengelolaan ker-rangan.

b. Menyelenggarakan pembayaran clan penerirnaan kas.

c. Melakukan tata usaha keuangan.

d. Menyelenggarakail adrninistrasi pe njualan hasil dan jasa.

4. Kepala Usalia Rumah Tangga

Berl'r-utgsi tnernbantu di bidang kcrr-unah tanggaan. yaug bcrtanggLutg

jawab kepada kepala bagian adrninistrasi. Tugas kepala Sub bagian kerr.rmah

tanggaan adalah :

a. Merne lihara gedr.urg dan rumah dinas.

b. Melakukan perbengkelan dan pool kendaraan.

c. MeurbetLrlkan dan memperbaiki gedurrg, rurrah dan ernplascuren.

d. Memelihara kebersil-ranhalaman.

e. Melakukan ketata usahaan rumah taltgga.

5. Kepala Bidang Usaha

Mempunyaitugas sebagai berikut :

a. Membr.rat garis besar sistem atau rnetode pelaksanaan bidang r-rsaha

Dan pengendahan.

b. Men-rirnpin clan mengkoordinasikan clan rnengendalikan

kegiatan-kegiatan kelornpok usaha.

c. Mernpersiapkan rencana kerja, anggaran pendapatan dan belanja

Lingkup bidang usaha.

d. Meningkatkan produktivitas Kelapa Sawit di lingkup bidang usaha.

Mengajukan usulan program pengembangan usaha, jasa pelal,anan

konsultasi dan jasa laboratoriutn, program pelatihan clan plontusi serte

pengembangan/pembangunan Kelapa Sar.vit yang baru.

e. Mengusulkalt rencara perubahan teknis untuk mencapai ef'ektivitas clan

efi sier-rsi pelaksanaan kegiatan usaha.
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l. N1er-ryantpaikan laporan pelaksanaan dan l'rasil akhir kegiatan ch

Bidang kcpacia clirektur.

6. Kepala Unit Llsaha N'ledan

Bertungsi sebagai pengelola dan pengarvas pelaksanaan. Aclapr,ut

tLrgas-tugas r"urit usalta Nledan adalah :

a. Pengarvasan selunrh kebun lingkup unit usaha Medan.

b. Membantu dan treneritna tugas yang berkaitan dengan unit usaha Meclan

clan untuk kepala bidang usaha.

c. Melakukan peusa\vasalt/menilai kepegalvaian, pengendalian pelaksanaan

cii lingkup r"tnit usaha Medan.

d. Melakukan pemeriksaan terhadap pelaksanaan opersional kebun lingkup

usalia Meclan clengan tujuan efektivitas dan eflsiensi.

e. Pengarvasan pe laksanaan kontrak perjanjian kerja pemeliharaan tananrar.r

dikebun linukup r.urit usaha Medan dengan pihak ketiga.

7. Kepala Uuit Usaha Marihat

Memiliki lugas sebagai berikut :

tl. Metnbuat garis besar sistem metode pelaksanaan kegiatan operasional dan

pengendal ian diseluruh wilayah kerja.

b. Mereucatiakatr. r'netlirnpin, mengkoordinasikan, dan rnengenclalikan

kegiatan operasional di wilayah kerja.

c. Mernpersiapkau rencaua kerja, anggaran pendapatan dan belanja lintkLrp

Marihat

Merlbantu kcgiatan operasional unit usaha produksi dan kegiatan pene liti.

Mengajukan usulan perluasan bidang usaha clan rencana perubahan teknis

cltin pencapaian cl-ektivitas dan eflsier-rsi pelaksauaan kegiatan operasional.

8. Manajer Pengcrnbangan Usaha Promosi (PUP)

Berfingsi scbagai berikut :

a. Manajer PUP berfungsi sebagai pengelola dan pengarvas pelaksanaar.r

trigas sepuluh kegiatan penanggullg jawab meliputi adrninistrasi.

pameran.

月
ｕ
　
　
Ｃ
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pelatihan/training. teknologi inlbrmasi, pLrblikasi. perpr-rstakaan.

pLrstekinfb clan waralabil, scrta bisnis center.

b. Metnbantu kepala biclang usaha dalarr urengelola semLra kegiatau lrng
berkaitan dengan :

1. Surnber dana vang ada lingkup pengembaugan usaha dan promosi

rnelipr"rti surnber daya manusia, keuangan clan tasilitas.

Menyusun rencana kegiatan dan anggarau.

Mengusulkan pengadaan/penambahan karyalvan yang cliperlr_rkan

dilingkup biclang serta mutasi bawahan.

Jabatarr - jabatan yang ada berdasarkan struktnr or-uanisasi pada Pusat

Penelitian Kelapa Sarvit (PPKS) Unit Marihat rnerriliki tugas dan \\rewenang

sebagaiberikut

a.Kepaia Unit Usaha Marihat rnemiliki tugas sebagai berikut :

b. Mernbuat garis besar sisteu metode pelaksanaan kcgiatan operasional dan

pengendaIian cliseIurr-rh rviIayah kerja.

c. Merencanakan, r.nernirnpin, mengkoorclinasikan. dan mengendalikan

kegiatan operasional di rvilayah kerja.

d. Mempersiapkan rencana kerja, anggaran penciapatan dan belanja lingkup

Marihat.

e. Membantu kegiatan operasional unit usaha proch-rksi dan kegiatan peneltti.

f. Mengajukatt usulau perluasan bidang usaha clau rencaua perubahan teknis

clan pencapaian e fekti"'itas dau efisiensi pe laksauaan ke,siatan operasional.

b. Kepala Urusan Keuangan

Berftu-rgsi sebagar penr,rnjang di bidang keuangan yang bertanggllug

jawab kepada kepala biro urnum. Berikut adalah tllgas-tugas kepala bagiar"r

keuangan :

a. Menyelenggarakan pengelolaan keuangan

b. Menyelenggarakan pembayaran clan penerimaan kiis.

c. Melakukan tata usaha keuangan.

d. Menyelenggarakan adrrinistrasi penjualan hasil clan jasa.

c. Kepala Urusan Administras7sDM
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Berlingsi membantlr cli bidang hukurn yang beltangglurg jar,vab

kcpacla kepala bagian personalia. Aclapun tLrgas kepala Llnrsau SDMI aclalah ;

a. Menjadi pengacara penasehat hukurrr untuk dan atas uanra perr.rsahaan dan

karvar.van.

b. N4ertghubungi instansi lain yang ada kaitannya dengan masalah hukum.

c. Melakukan tata usaha di biclang hukum.

d. Kepaia Usaha Rumair Tangga

Berfungsi membantu di bidang kerurnah tanggaan, yang bertanggltltg

.jarvab kepada kepala bagian adrninistrasi. Tugas kepala Sub bagian kerur.nah

tauggaau adalah:

a. N'len-re lihara gedur-rg dan rurnah dinas.

b. Melakukan perbengkelan dan pool kendaraan.

c. N4ernbetulkan dan mernperbaiki gedung, rumah dan er.nplasemen.

d. Mcmelihara kebersihan halaman.

Melakr"rkan ketata usahaau rutnah taltgga.

Kepala Keburr Produksi Kepala Bidang Perkebunan

MernllLruyai ltrngsi :

Penyelenggaraan Kegiatan Perbenihan Perkebunan.

Penvelenggaraan Kegiatan Peningkatan Produksi Perkebunau.

Penyelenggaraan Kegiatan Konservasi dan Perlincl,urgan'fanamar-r

Perkebunan.

2.3 .laringan Usaha/Kegiatan PPKS merniliki berbagai sarana penelitian

berlrpa laboratorium rnauplur kebun-kebun percobaan, sebagai berikut:

1. Laboratorium peneiitian dan pelayanarl yang dilengkapi peralatan canggih

seperti. Gas Chromatography (GC), High Perltrnnance Liquid

Chromatography (HPLC). Atomic Absorption Spectropl'rotometer (AAS),

XDS NIR Aralyzer LiqLrid, Digital pH rneter. Spectrophotorneter

UViVIS, dan lain-lain.

2. Kebun hlduk untuk menghasilkan benih dan bibit unggul kelapa sarvit.

3. Kebun Percobaan dan Percontohan yang tersebar cli 4 (empat) provinsi,

yaitu :Sumatera Utara, Riau, Surnatera Selatan dan Kalimantan Barat

dengan total luas areal r-nencapai + 2.900 ha.
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4. Peranskat Geographic lnfornratron Systeur (GIS) dan Globrl Positioning

Systerr (GPS) unlr"rk survci clan pentctaau 1ahau.

5. Perpustakaalt yaltg rnemiliki koleksi literatur perkelapasari,itan terlcngkap

di hrdonesia

6. Pilot Plant Biodiesel

1. Pilot Plant Oleo Pangan

8. Workshop Program Penelitian :

1. Peningkatan produktivitas dan ef isiensi fhktor produksi

2. Pengembangan industri hilir

3. Peniugkatan pemaharnan terhaclap peran kelapa sau,it clalan-t aspek

I ingkr-rngandan kesehatar.

4. Pengembangan energi alteruatif'

5. Mempercepat dan mempertajaln program riset clan pcnuerrbangan

kelapa sawit dalal-r upaya meningkatkan ciaya saing. Kerjasama

Penelitian Dalam upaya peningkatau krnerja dau kr-ralitas pelal,anan,

PPKS rnenjalin kerjasarna dengan berbagai institusi didalanr rnauplur cli

luar negeri, diantaranya :

a. Oil Pahn Genome Project (OPGP), konsorsinr.n 16 institusi clari 6

1legara.

b. Kerjasama penelitian indr-rstri hilir kelapa sawit I UV Rheinlancl,

University of Dresden, VW (Jeruran), National Agricultural and

F'ooci Research Organization (Jepang), Evor-rik (Austria), GIZ

(Jennan) dan Seafast Center.

Kerjasama dengan Malaysiarr Pahn Oi1 Board (MPOII) r'nengenai

penyakit Ganoderma.

d. Konsorsium Ganodema clengau beberapa lernbaga penclitian untuk

pengendalian penyakit (ianoderma.

e. Konsorsiurn Eksplorasi Plasrna Nr,rtfah dengan produsetr benth kelapa

sau it Irin di Indonesia.

f. Kerjasarna dengan Pusat Penelirian di bawah P-f RPN clalam

pengernbangan pupuk hayat i.

C.
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Ｃ
● Kerjasama dengan Kelnenterian Pcrtiinian RI dalant tlengan

Kementerian Pertanian RI clengan Keurenterian Pertanian Rl

pengernbangan paket teknologi prodLrksi biodiesel, bahan lubrrkar-r

dari rrinyak sawit, briket arang dan tanclan

kosong sarvit, dan pengembangau clan pendidikan petani kelapa

salv it.

Kerjasama penelitian dengan lerr-rbaga pendidikan dau lembaga

penelitian, seperti: ITB, IPR, UGM, UNS, USU, Balai Besar Pulp

dan Kertas (BPPK), BPPT dan lain-lain, dalam berbagai aspek

industri hulu maupun industri .

Kerjasau-ra penelitian dengan UUMN Perkebunan dan perusahaar.r

swasta terutarna dalam peningkatan produktivitas tauautau.

h
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BAB IV

RENCANA FIELD TRIP

4.1 Lokasi Pelaksanaan Field'I'rip

Lokasi pacia pelaksanaar-r fleld trip bcrtenrl-rar di PPKS Marihat p'fpN IV

Pematang Siantar, Snlnatera Utara.

4.2 Waktu Kegiatan

Waktu pelaksanaan field trip dilaksanakan pacla Hari Senin, 1 1 .Tani,rari

2016, Pukul 13.00 WIB sarnpaidengal selesui.

4.3 Kegiatan Field'l'rip Yang Di Lakukan

Pada pelaksanaalt field trip bertempat cli I)PKS Marihat pTpN IV

Pematang Siantar rrahasisr.va urelakukan wawancara clcngau stal'setialt clir.isi

yaitu divisi Kultur Jariugau, Pohon lnduk, Pembibitan. clan procluksi.
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BAR V

PI]I-AKSANAAN KEGIATAN

5.1 Metode Pengambilan Nlateri

Metode yattg cligr-rnakan oleh penulis ur.rtuk penulisan laporan ini

aclalah deskriptif yaitlr penr-rlis berupaya rretrcleskripsikan atau mernapalkap

apa yang dimmuskan dalan-r rnasalah, clal analisis _r,aitLr penulis berupaya

lnemberikan sebuah analisa sistetnatis secara ihliah terhadap permasalahan

yang dikemukakan.

Sedangkan teknik peneurnpulan data drperoleh rrelalui observasi yang

rrerupakan kegiatan pengar.natan langsung ke lokasi perusahaan yang akan

diteliti dengan mengarnati setiap kegiatan di perusahaan dan kegiatan

pengumpulan data yang cliperoleh rnelalui proses w.lwancara dengan pemilik

perusahaan atau karyawut nleugenai rnateri yang bersaugkutan.

5..1.1. Praktek Secara Langsung

Pada pelaksanaan llelcl trip PPKS Marihat P'IPN IV Pemattang Siantar.

Sumatera Utara. Mahasisu,a trdak melakukan praktek sccara langsung dalam

pelaksanaan baik tiap-tiap divisi.

5.1.2 Walvancara Dengan Staf (Pohon Induk, Procluksi, Pembibitan.

Kultur Jaringan).

1. Pohon induk

cara menentukan bibit cli becla PT Pertanyaan: lragairnana rnenentukan

bibit di rnarihat atau clari bibit yang lair-r ? dan apakah acla bentuk perentunya

Pusat penelitian kelapa sarvit ticlak rnenugaskan petugasnva untuk

menyalurkan kecambah kelapa sawit , kecuali tim prorvitra . pror.vitra ppks

rnernpunyai progratn sawit untuk rakyat ,ur.rtuk provinsi acla 3 sampai 4 orang .

Pohon induk itu diarnbit dari pohon terpilih dari pohon-polion pihhan dan itu

dijadikan sebagai pohon induk. Pohon induk tersebut terpilih kama ketebalan

fisiogratnya, produksi tanclan buahnya dll.
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AdapLrn kegiatan pertalna di clevisr pohon induk

1. Melakukan pengarratan

Mengenali apabila telah rnunclrl bunga . kerruclian kita anrati tersebut

bLruga jantan/betina.

2. Pernbungkusan

Pohon induk yang dibr-rngkus aclalah biutga betinanva urrtuk

penyerbukan nya dipelihara clan bLurga jantan di buang clan menyatukan

bunga di lakukan agar pohon tidak kerdil. Aclapr"rn syarat-syarat

per-nbr"rngkusan , petnbungkusar clilakukan apabila tclah pecah selr-rclang kira-

kira 25 % dibungkus dcngau bahan agripek, clengan cliikat karet dengan

interval rvaktu 10 hari baru clilakr,rkan penyerbukan dengan cliatas 10 hari

diharapkan ada atesis (masa peuyerbukan) .

Ciri-ciri atesis yaitu : bunga urengeluarkan harunr 1,ang kl"ras berada di

putik buahnya meuge luarkan cairan bewama pr-rtih . Selesai pcnyerbukan

ditr-urggu cleugan interval u'aktu 15 hari. Kemudian buka bungknsan dengan

harapau berkebiak secara alanti apabila rnasih ada br-u'rsa atesis saat 15 hari

tersebut uaka buka br.rngkltsannya di tr"urda 2 hari . setelah 2 hari apabila

masih ada yang atesis tersebut cli potong dan di buang . yilng cli tunggu selama

4 sampai 5 bulan tandan tersebut bisa di paneu. Matang fisiologisnya

ber."vanra hitarn .

luas tanah perkebunan cli nrarihat scbesar 100 hektar, clan tanatnan dura

untr-rk satu pohon terclapat 8 tandan , dan banyaklya tcnaga kerja yang

tnetrat-rgaui devisi poltoti incluk cL urarihat 84 orang kar1,a'uvan" clan satu orang

karyawan menangani 60 pohon indLrk , jadi diperkirakan banvak nya pohon

induk di PPKS marihat sebauvak 5.000 pohor-r induk.

2. Produksi

1. Persiapar-r beuih

2. Memecahkan dormasih

3. Perkecarnbah

Pada persiapan benih ntcuerirna tanclan clengan rrenggunakan zat

peugatllr tumbuh untuk melepaskan brondolar-r dari spriklet, pelepasan (

mengupas ) pemilihan brji , yaitu biji yang ber-uvama pr-rtih, br.li yang pecah ,
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biji yang kecil dengan cara mcmakai korak deugan uknran 1,3 r 1.3 iadi brli

yang lolos itll bUi yang kecil dengan ukuran 30 gran-r/tariclan .

Pacla clevisi donr-iasi Dan cli lakr-rkarr dengan pemauasau selanra 60 hari

dengan perranasau 38-40 "C selar.na 1 kali 1 minggu di keluarkan untuk

n-re[garnbil oksigen dengan cara l]rercnciar.n selama 7 hari . keurr-rcliap cli

keringkan ciau ciir.nasukan keteirpat pemanasan ( ruang pelranas ) Aclapun

usia panen 5-5 % bulan ( 4 y, ) dalan-r liaksr nol.

Perkecambah dengan setingan 28-30 "C dirnasukan kedalam rltaltgal.r

usia panen pacla perkecambahan ini yaitu 1l - 21 hari dan dalarn 1 tandan

rnempunyai 1000 bui.

Ada pr"ur kriteria perkecambahan yaitu :

1. Pasha ( bakal radikula )

2. Plumula c'lan radikula searah ( upnormal )

3. Pembibitan

Pada pembibitan tnenggunakan tanah top soil ialu disaling clengan

uengguuakau ayatatr pasir. Bibit dipilih untuk ditanam, januar diaurbil yalg

tebaik, clari kecil cliamati untuk rnengctahui berapa penghasilannya. Pada saat

pernbibitan belurn menggunakan pernupukau nafirlln yang terciapat pada

kornpos.Ribit yang terdapat di PPKS N4arihat hanya dgual urtuk penrsahaan -
perusahaan vang terkait pada PPKS Marihat dan tidak dijual r,urtuk petani.

Pada saat pengarnbilan 'uvorthet pangkal bataug hams masih dalam produksi

dimana titik turnbLrhnya .jangan kena oleh tan biar tumbuhan tersebut tidak

rnati. 2 tahun kernudian itu baru dapat berproduksi lagi. Sebelurn clitanam

dilakr"rkan proses seleksi, sebelum penananrnall dilakukan perenclarnan denagn

air biasa selatr-ia 2 irari sebelurn tanam. Kemudian setelah itu melakr.rkan

penanalnan cli polibek. Kernudian clisungkr"rp individr"r yang proses nya selarna

1 bulan, setelah satu bulan dipinclahkan ke tutup global, didalarnnya r,vaktu

selama 2 mrnggu, setelah 2 rninggu dipnclahkan keruang kasa (dilapangan).

Selama di ruang kasa sekitar 3 br"rlan lebiir kemudian pinclahkan ke polibek

yang ukuraunva lebih besar sebeluur melakukan pellanaman direndarn

denganlarutan lungsinya pengendalian janur dengan takaran 2 gr/liter,
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direndall dcttgtrtl setara keselurLrhan. Pcnana|nan bibit clilakukan clcnc.,,t

perbandingan 10.3.1 ( 10 tanah.3 kon-rpos. I pasir).

,1. kultur iaringnn

Tahapan perkernbangan kultur -iar.iugan kelapa sawit u_rulai clari

perrilihan pokok inclLrk (ortet) hingga terbentuknya plarplet merupakan ha1

yang cukup rut.t-tit clau membutuhkan kctelitian. Kriteria ya11g lneuentukal

keberhasilan kuhi;r jaringan kelapa sawit sebagai berikut: pernililiap pokok

i,duk (ortet) ya'g u,ggul, tidak terjadi rrLrrasi, seleksi menyeluruh pacla tiap

tahap kulturisasi, memurgkinka, terlaclinya pernudaan, ker-narnpua,

regeuerasi ticlak hilang dall tekrtik yang cligunakan secara eko1o1-ris clapat

diterin-ra. Aclauya 
',ariasi 

produksi antar pokok pacla kebr.ur penguji D x p

(Te,era) yaug cukr-rp besar 60 - 100% cri atas procluksi rata-rata pada beberapa

pokok dari tiap pcrsilangan (crossirg) rnaka pemiliha' indivrclu clan

perbanyakanuva urcrllpakan cara yang paling tepat untuk r.neningkatkan

produksi.

Disarnping peni,gkata, produksi r,aka meralui cara iri clapat

membantu tnetnecahkan berbagai persoalan pemuliaan. Laboratoriulr kultur
jaringan Pusat Peneiitian Perkebunan Marihal telah dibangun pacia tahLrn l9g5
dan sejak tahun l9E7 telah dilaksanakan pcnanarnan klon ke beberapa pr
Perkebunau cli hrdonesia dengan konclisr iklim yang berbecla. Sejak tahun

1987 hingga tahun 1991, dari 165 klon 1,iurg telah dikultur berasal dari
persilangan uuggul. 33 klon telah clitanam clilapangan dengan luas areal

sekitar 1.000 ha.tIasil pengamatan crilapangan rlenunjukkal ba5.,va klon
kelapa sa*'it clapat beradaptasi cle,ga' baik terhadap

lingkunganrya^kcseragar-nannya clilapauga, sa,,{at menonjol, perturnblrhan

vegetatif' lraupun lrcmbungaannya normal. procluksi Tandan Buah Segar

(TBS) lebih tinggi sekitar 20% dibandingkan tanarnan yang berasal dari b4i.
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BAB VI

HASIL DAN PEⅣIBAHASAN

6.1 Proses Dan Mekanisme Kultur Jaringan

Teknik kultur jaringan dikenal sebagai kultur in vitro atau teknik

mikropagasr. Sebagai sebuah perangkat teknologi, lt']el.nang memiliki banyak

peugertian. Nauun sr;cara uululrl kultur jaringanclapat dikatakan sebagai

teknik perbanyakan llcnggunakan bagiau vcgctative talratxan dalam uredia

buatan yrng dihkukrln sccrra aseptis.

Dari pengcrlian ini dapat disorot hal-hal yang rnenjadi poin utama

dalam kultur jaringan. yaitu : perbanyakan tallal.nan secara vegetatil-.

r.nenurnbuhkan bagian-bagian tersebut tekrrik dalaur media bnatan, dan

dilakr-rkan secara secara aseptis (bebas clari organisrl penyebab penyakrt).

Perbanl,akan sccara kultur jaringan ini popular disebut sebagai

perbanyakan tanamall secara klonal atau klon kuhur jaringan. Klon aclalah

sebutan untuk anakarl yang dihasiikan bukan dari perkawinan. Dikareltakau

dalarn proses kuitur jaringan ini tidak rnengawnkan induklya, rnaka disebut

sebagai klon. Sehingga sebutan klon juga digr-uraka pada perbanyakar.r

vegetative melalui stek, buddrng 9okulasi), grafting (sambung pucukicten),

dan cangkok.

6.2 Potensi Pohon Incluk

Berdasarkan hasil seleksi dan pengujiar-r terhadap beberapa karakter

seperti potensial produksi,perturnbuhan, claya gabrurg kctahanan

hama/penyakit clan legitirnasi, rnaka sejak tahun 1971 bahan tanar.nan kclapa

sawit yang di prodLrksr pusat penelitian marihat adalah hibrida clura x t-rsepera

(DxP) Unggui yang berasai dari 5 turunan yaitu marihat,dolok sinumba, balr

jambi , SP 540 clan Ex-IRHO (larne dan yangarnbi). Sebagai garnbaran urrllur

bagi pemakai tanamau DxP Yang dihasilkan pusat penelitian n-rarihat rnaka cli

barvah ini di r.rraikau secara singkat hal-hal yang berhubungan dengan bahan
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lauarnan tersebut serta potensial yang dapat diperoleh dengan pernanfaatan

I rlaciclobir,rs kamerunic us.

Spesifikasi

1. Pohon lnduk Dura Yang I)irrlurakan

dura yang digunakan sebagai pokok incluk dipilih (diseleksi) sejak

sebelum perang clunia. Turunau-turunan pokok induk tua ini terus cliamati

serta diuji hingga saat ini sudah sampai turunall F3. Pokok induk yang

digunakan pLrsat penelitian marihat adalah dura deli yang di tanam cli

rnarihat , dolok siululba. bah jambi, laras, dolok ilir, tinjor.van dan benoa

(bah jarnbi ) ( clura deli Ex-IRHO) pada umururya karakter tidak berbeda

salu sllr)a lairrrrl lr.

2. Pisifera Yang Di Gunakan

rlasing -rnasing pisifbra meuunjukan daya gabr"urg yang berbeda clengan

dura pasanganu.va. 
-l'enera yang berasal dari perkar,vinan pokok indr,rk

clura dau pisif'era inr pacla kebun penguji meuutrjukan potensial produksi

minyak 6-7 ton/haitahun dan clengan pernanlaatan SPKS elaeidoblus

karnerunicus u-iaka potensi ini akan dapat mencapai 7-8 ton rninyak dar-r

inti 1.5-2 ton pacia lahan kelas I dan 2.

Di bar,vah ini c1i Lrrarkau secara singkat spesifikasi pisifera yang di

gr.rnakan llenrrrLrt surlber n1,a yaitu:

3. Marihat

ada dua persilangan yaitr-r pesilangan no.968 (103 IIT x 582P) Dan

persilangan no. 421 (103IIT x 329 N{P) yang teneranya merniliki

persentase daging/bualt + E5%. Daya gabungnya dengan dura marihat di

kebun pengr.r jiar-r rrenunjukan potensi yang sangat baik.

4. Dolok Sinurnbah

ada 3 persilangan yaitu persilangan no. 11(1102T x 1117T) persilangan

no. 7 (1103T x 1 103'l') serta persilangan no. 9(1117T x 11 17T) . Pisif-era

ini dalarl pengujran c1i kebun percobaan menunjukan claya gaburg Lurruln

(general cornbining ability) yang baik.
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5. Bah.lambi

nrerupakan pisifera dari turunan EX5 P r H5P yang berasal clari clolok

sinumbah dimana daya gabungnya clengan segala jenis clLrra clan potensial

procluksi tidak kalah dengan kerir-ra ibu bapaknya.

6. Turunan SP 540

pisif'era turunan clari SP 540 suclah lama digunakan oleh BPPM (RISPA)

horizon & crossfieid, united plantatiorr di Malaysia clan pr.rsat penelitian

rnarihat .

7. Ex-lR[IO(larne & yangarnbi)

Pisif-era Ex-IRHO yang cli niiliki pusat penelitian rnarihat tcnryata clalarn

pengLr.lian pada biok pcrcobaan seieksi juga tidak kalah menariknya brla

clibandingkan dengan pisif-era local (milik PPM) pisit'cra ini bebas dari

seransan penyakit tajuk dan rnerniliki sifat perturnbuhan yang lebih

lanrbat (pendek).

6.3 Proses Pembibitan

Prosedur pernbibitan akau menentuan systern perrbibitan yang akan

dipakaidengan melihat keunlr"urgan dan kerugian se cara kornprehensif-.

Keputr-rsan untuk menggllnakan sistem pernbibitan dua tahap rnisalnya akan

rneurba.,va clarnpak pada vigor bibit yang akan dihasilkan dan biaya yang

harr-rs clikeluarkan

1. Sistcrr-r Pembibitan

Pcn-rbibitan memberikan kontribr:si yang nyata terliadap perturnbuhan ciar.r

perken'rbangan tanarnan. Perlrbibitan diperlukan karena tanarran kelapa sarvit

mernerlukan perhatian yang tetap clan tems-rnenerus pada nr.nur 1-1,15 taliun

pertanra. Proclksi awal dilapangan berkorelasi nyata dengan luas daun pada

perioclc 'fBM, suatu keadaan yaug sangat ditentuan oleh keaclaan penrbibitan

yang baik

Alasan lain diperlukannya pernbibitan yeitu:

1. Keadaan kecarnbah kelapa sawit yang mudah diserang insekta, tikus, dan

hama lain.

2. Bahan tanaman memerlukan ketegakan habitusnya sehingga ticlak rniring

dau roboh
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i. Pentbibitan diperlukan untr"rk nrelnperpcndek lvaktu auterlt ltcriaprn

laltangan clan peuanarran pertarra sehingga begitu lahanyang sirl'r trutarn

bibit sLrclah siap r"urtr,rk ditanarn

1. Persiapan Areal Peu-rbibitan

Scbelum menentukan lokasi, pcrlu dilakukan peninjauan kclokasi

rencana pembibitan. Hal ini perlu dilakr,rkan terutama pada lokasi yang baru

dibuka scpcrti hr-rtan atau areal yang belum dikenal. Tujuan utarnanya yaittr

untuk mengetahui surnber air yang terjamin umulnnya dengan bantuan peta

topograt'i l:25.000 clan peta survey tanah. Lokasi pernbibitan kelapa sawit

harus nrernperhatikan syarat-syarat sebagai berikr-(:

1. Topogral'i clatarut-ttuk uetnr,rdahkan pengaturan bibit dan nrcngurangi

erosi akibat hutan lebat clan penyiraman. Sebaiknya lokasi penbrbitan

terlelak clitengah kebr,rn.

2. I)ckat clcngan sur.nber air dan air yang tersedia cukup banyak tcrutama

pacla rnusinr kcmaran yaitu setara deuag curah hujan i0 mn-r per hari.

3. Drainase harus baik sehingga air hujan ticlak akan tergenang

4. Lokasi harr.rs rrudah didatangi dan jalan ke pernbibitan harus baik.

5. Arcal ahrus dari surnber har.na dan penyakit tersanitasi dengan baik dan

terbuka. scrta tidak terhalang pleh pohon-pohon besaratau bangunan.

6. Dekat clengan emplasernen sehinga peugawasan dapat clilakukan lebih

intcnsif'.

6.,1Analisis Produksi

1. Proch-rksi kecambah

Dengan pokok indr-rk yang ada sekarang, tahun 1963 pusal penclitian

rnarihat rnarnpLr memanupial kecambah pilihan + 20 juta yaitr-r cukup

uutukareal scllras + 100 ribu ha. Dengan adanya rencana penambahan pokok

induk yang bertahap hingga tahun 1986, maka produksi kecamtrah pusat

penelitian trarihat dapat ditingkatkan sampai saat ini berclasarkan surat

pemerintah kccambah tahun 1984 telah tercatat sebanyak 1 5.734.500

kecarnbah yang dipesan oleh PNP/PTP dan swasta lainnya .
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Dalam r-rsaha meningkatkan potensi proch-rksi /ha. 'l'elah clirencanakan

trengcrnbangkan teknik kultur.jaringan kelapa sarvit . cliharapkan nrulai tahun

1988 akan uulai penanatnan dalatl beltr-rk percobaan lraLlpun konrcrsil clan

jika berhasrl potensi produksi dapat di tingkatkan 25-30% lagi.

6.5. Saluran Pemasaran

Produksi Dan Pemasaran Benih Kelapa SawitPusat Penelitian Kelapa

Sawit (PPKS) sebagai penghasil sekaligus per-ryalur benih kelapa sar',,it unggr.rl

malnpll rnenghasilkan 40 juta kecarnbah setiap tahunnya. Produksi kecanrbalt

kelapa sawrt c1i PPKS mengalarni peningkatan clan penurunan setiap br.rlauul,.'a.

Berdasarkau data produksi tahun 2008 procluksi tertinggi terjacli pacla bLrlau

Juli yaitu sebesar 4 967 953 butir. Procluksi terendah terjaili pacla bulan

September yaitu sebesar 3 584 048 butir. Tinggi rendahnya procluksi

kecatnbalt tergantLurg pada pasokan benih dan r.ninat pasar. Pada tahLLn l0il8

PPKS lnarrpu rnenrproduksi 51 903 565 kecambah.

Pernasaran Dan Penyaluran Benih di PPKSSistem petnasarat) ),ans

dilakukan PPKS adalah dengan cara rner.rjuaI bahan tanatran secara langsnng

kepada konsuuren. Pengguna kecarnbah yang dihasilkan PPKS meliputr

Perusahaan Swasta, PTPN, Koperasi, Dinas Perkebluran. d11.

6.6 Nlasalah clan Hambatan

Adaprln masalah dan hambatau yang dihadapi ialah :

1. Permintaan yang cukup tinggi

Perrnintaan pernbelian kecarnbah kelapa sarvit oleh PT. Perusahaalr

Negara, P1'. Perkebunan Swasta, Proyek Pemerintah, Kontak Tani^ clan

perorangan setiap tahun cukup tinggi, yaitu rata-rata pertahun sebcsar 60-70

juta, sedangkau rata-rata proctuksi kecarnbah kelapa sawit PPKS hrny,a

sebesar 45 jLrta pertahun. Oleh karena itu kebr,rtuhan kecambah kcliipa sau,rt

yang dapat cliper-u"rhi PPKS hanya 70-80 % setiap tahumya.

2. Permintaan yaug mendesak

Beberapa perusahaan mernesan kecarnbah dalarn 'ffaktu menclesak.

Untuk itu disarankan agar perrnohonan pernbelian kecarnbah kclzrpa sarvit

sebaiknya 6 bulan sebelurn jadwal penyaluran.
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3. Pembayarar.r

Pembayaran kecarrbah kelapa sawit dilakLrkan selaltbat-larrbatn,va 2

(dua) minggn scbclurn penyaluran kecarnbali. Selalu terjacli, beberapa

pelusahaan pen-rbeli tidak mengikuti aturan pcrnbayaran ini, sehingga

rurengharnbat proses penyalurau kecarnbah kelapa sar.l,it.

4. l-ahan belum siap

Beberapa perusahaan rnenunda pengambilan kecambah karena lahan

belum selesai cliolah atau pembebasan tanah yang belum rampung atau karena

garlggllan iklirl seperti musirn kemarau yang panjang.

5. Pengangkutan

Gangguan pelgangkutan khususnya pengangkutan dengan pesawat

r-rdara seriug ditunda se liingga dapat me nghantbat proses penyalr-rrau.

Pengaruh Panjang Kecarnbah terhadap Pertumbuhan Bibit Kelapa Sarvrt di

Pre Nursery Rekapitr-rlasi Hasil Sidik Ragam }Iasil sidik ragaln rrcnuujukkan

bahrva kecarlbah asal Meclan dengan perlakuan panjang plumula-raciikr-rla

berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi bibit, cliameter batang (9 NISl').

clan junlah clarur (6 dan 10 MST) dan tidak berpenuarr.rh nyata terhaclap claya

tumbuh. Kecarnbair asal Marihat berpengaruh nyata terhadap peubah tinggi

bibit (2 MSl', 3 MST, 4 MST. 5 MST, dan 6 MST) dan junilah daun (4 MST,

6 MST. 7 l\,{ST, dan I I MST) dan tidak berpengarul'r nyata terhadap dianreter

batang clan daya tumbuh.
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BAB VII

KESIⅣIPULAN DAN SARAN

7.1 Kesimpulan

Studi lapang adalah suatu kcgiatan yang dilakr-Lkan oleh r.naliasisrvail

yang kegiatanllya langsung terjr-rniberkurlung ke lapangan untuk rrelihat

langsung bagaimana kondisi pertanian cii lapangan yang dikLmjungi. PPKS

N{arihat PTPN IV nemilki zl devisi yaitu devisi pohon incl-Lk. kuitur jarir-rgan,

pcrrbibitan dan produksi. 'l'eknik kultur jaringan clikenal sebagai kr-rltur in

l'itro atau teknik mikropagasi. Sebagai sebuah pcrangkat tcknologi. nreurang

rtter-rtiliki banyak pengertian. Nanrun secara ulrmur kr"rltur -jaringan dapat

dikatakan sebagai teknik perbanyakan rrengguuakan bagian vegetative

tanauran dalarn media buatan yang dilakukan secara ascptis. Pada IrPKS

N4arihat pohon induk, marihat ada dua persilangar-r yaitu pesilangan no. 968

(103 IIT x 582P) Dan persilangarl ilo. 42,1 (103lIT x 329 MP) yans rcneran.va

menlrliki persentase dagingibr"rah + 85%.

Daya gabuugr-rya clengau dura marihat cii kebr-rn pcngujian urcnunjr-rkar.r

potensi yang sangat baik. Prosedur pen-rbibitan akan r-nenentuau systeln

pembibitan yaug akan dipakaidengan melihat keuntungan clan kclrrgian secarl

kotnpreltensit-. Keputusatr unluk menggunakall sisteu-l pctrbibitan clua tahap

rnisalnya akan membawa daurpak pada vigor bibit yang akan dihasilkan dan

biaya yang harus dikeluarkatr. Dalarn usaha meningkatkan potensi procl-rksi

iha. 'felah direncanakan rnengernbangkan teknik kultur jaringan kelapa sa'uvit.

Diharapkan mulai tahun 1988 akan mulai penanalnan dalarn bentuk percobaan

lnauplul kornersil dan iika berhasil potensi produksi clapat di tingkatkan 25-

30% lagi. Pemasaran Drn Penyaltiran Belih c1i PPKS Sistcm pelrasaran yallg

ciilakukan PPKS adalah dengan cara melrjual bahan tanarnan sccara langsLLnu

kepada konsurnen. Pengguna kecan-rbah yang clihasitkan PPKS meliputi

Penisahaan Sr.vasta, PTPN. Koperasi, Dinas Perkebunan, dll.
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7.2. Saran

Adapun saran pacla pelaksanaan f iclcl trip :

1. Sebaiknya pada pelaksanaan flcld trip rnahasisu,a bisa cliharapkan

mer.nanajernen waktu agar ticlak terjadi kernbali keterlarrbatan pada

Pclaksarraan l'ield trip.

2. Scbaikuya rnahasislva lebih kondusif dalarrr pelaksanaan fielcl trip agar

pclaksanaan pelaksanaan lield trip tersebut lebih ef-ektif cian eflsien.

3. Perusahaan diharapkan dapat n'rengirnplementasikan kecnrprt strategi

aiternatif dalarn pengembangan bisnis produksi bahan tanau-ian kelapa

sau'it.
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Gamtrar 1 : Pembungkusan Pecah Seludaang
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Gambar 2 : pohon induk tanaman DxP Yang dihasilkan pusat penelitian rnarihat
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